BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode bermain peran makro dapat meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak kelompok A di Raudatul Atfal Al-Hidayah Desa Bulotalangi
Timur Kecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil observasi awal berjumlah 8 anak atau 33,3% dari 24 anak
yang berkembang sesuai harapan. Kemudian pada pelaksanaan tindakan siklus I
pertemuan pertama mencapai 50% atau meningkat 16,7% dari observasi awal,
siklus | pertemuan kedua mencapai rata-rata 62,5% atau meningkat 29,2% dari
hasil observasi awal. Selanjutnya siklus Il pertemuan pertama kemampuan
berbicara anak Kelompok A RA Al-Hidayah rata-rata mencapai 75% atau
meningkat 41,7% dari hasil observasi awal. siklus Il pertemuan kedua mencapai
rata-rata 83,3% atau meningkat 50% dari hasil observasi awal. Dengan demikian
hipotesis tindakan dalam penelitian ini “jika guru menggunakan metode bermain
peran makro dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada Anak kelompok A
di Raudatul Atfal Al-Hidayah Desa Bulotalangi Timur Kecamatan Bulango Timur
Kabupaten Bone Bolango dapat diterima”.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
menyarankan hal-hal sebaga berikut.
1. Bagi Guru
Guru hendaknya terus mengupayakan agar setiap kegiatan pembelajaran
memberikan kesempatan kepada anak untuk berperan aktif melakukan kegiatan
dalam bentuk bermain, termasuk bermain peran makro, mengingat bermain
peran makro memiliki banyak manfaat khususnya dalam pengembangan

kecerdasan linguistik anak.
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2. Bagi Kepala Sekolah
Memberikan pengawasan serta memfasilitasi dengan menyediakan segala
sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah

3. Bagi peneliti lanjut
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk penelitian

selanjutnya.
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